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ADSORPSI AMMONIA PADA LUMPUR LIMBAH INDUSTRI SUSU 

DENGAN MENGGUNAKAN AMPAS KOPI DAN KULIT PISANG 

Syifa Dwi Chasanah 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan sektor industri susu di Indonesia memerlukan upaya pengendalian 

pencemaran limbah lumpur untuk meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan. Limbah lumpur tersebut dapat dimanfaatkan oleh peternak ikan 

sebagai media pertumbuhan maggot (Hermetia illucens) dengan harga yang 

terjangkau, yang mana maggot tersebut merupakan pakan ternak yang bernutrisi 

tinggi untuk ikan. Kandungan ammonia (NH3-N) sebesar 10% - 15% diindikasi 

menjadi senyawa odoran pada limbah lumpur tersebut. Ammonia dapat 

membahayakan organisme akuatik pada konsentrasi di atas 25µg/L. Dalam 

penelitian ini, penghilangan ammonia dalam lumpur limbah industri susu dilakukan 

dengan cara adsorpsi menggunakan karbon aktif ampas kopi robusta (R:S) dan kulit 

pisang (P:S) dengan rasio massa 1:1 dan 1:2, dengan waktu kontak 20, 40, dan 60 

menit. Adsorpsi ammonia tersebut menggunakan model isoterm Langmuir. 

Presentase penurunan NH3-N pada P:S rasio massa 1:1 berturut-turut sebesar 

31,968%, 39,4155%, dan 42,6503% pada waktu kontak 20, 40 dan 60 menit. 

Sedangkan sampel uji dengan karbon aktif ampas kopi robusta (R:S) rasio massa 

1:1 mengalami penurunan NH3-N yang besar pada menit ke-20 dan yaitu 37,5983% 

dan mengecil pada menit ke-60, yaitu 32,986%. Rasio massa adsorben ampas kopi 

dan kulit pisang sebesar 1:1 dan 1:2 memerlukan waktu kontak yang lebih lama 

untuk penyerapan optimum ammonia dalam sampel limbah lumpur industri susu. 

 

Kata kunci: adsorpsi, ampas kopi robusta, ammonia (NH3-N), kulit pisang, lumpur 

limbah industri susu 
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ADSORPTION OF AMMONIA ON DAIRY INDUSTRY SLUDGE USING 

COFFEE GROUNDS AND BANANA PEELS 

Syifa Dwi Chasanah 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The development of the dairy industry sector in Indonesia requires efforts to control 

sludge pollution to minimize negative impacts on the environment. The sludge waste 

can be used by fish farmers as growth media for maggot (Hermetia illucens) at an 

affordable price, which maggot is a highly nutritious animal feed for fish. Ammonia 

(NH3-N) content of 10% - 15% is indicated as odorant compounds in the sludge 

waste. Ammonia can harm aquatic organisms at concentrations above 25 µg / L. In 

this study, the removal of ammonia in the sludge from the dairy industry waste was 

carried out by adsorption using activated carbon of Robusta coffee (R: S) and 

banana peel (P: S) with a mass ratio of 1: 1 and 1: 2, with a contact time of 20, 40 

and 60 minutes. Ammonia adsorption uses the Langmuir isotherm model. The 

percentage of NH3-N reduction in P: S mass ratio of 1: 1 were 31.968%, 39.4155%, 

and 42.6503% at contact time 20, 40 and 60 minutes, respectively. Whereas the test 

sample with activated carbon of Robusta (R: S) mass ratio of 1:1 had a large 

decrease in NH3-N in the 20th minute and that was 37.5983% and narrowed in the 

60th minute, which was 32.986%. Mass ratio of adsorbent coffee grounds and 

banana peels of 1:1 and 1:2 requires a longer contact time for optimum absorption 

of ammonia in samples of industrial sludge waste. 

 

Key words: adsorption, robusta coffee grounds, ammonia (NH3-N), banana peels, 

dairy industry sludge 
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